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ABSTRAK  

Penguasaan bahasa Inggris dan literasi digital menjadi keterampilan penting di era digital, namun banyak 

masyarakat lokal yang belum memanfaatkan teknologi secara optimal. Kegiatan pengabdian ini 

dilaksanakan di Kecamatan Paciran, Lamongan, untuk meningkatkan kemampuan berbicara bahasa 

Inggris dan literasi digital melalui Instagram. Metode yang digunakan meliputi identifikasi kebutuhan, 

perencanaan program, pelatihan intensif dua minggu, dan pendampingan daring melalui WhatsApp. Hasil 

kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan berbicara bahasa Inggris dan 

penggunaan Instagram untuk pembelajaran. Peserta aktif membuat konten bahasa Inggris dan 

memanfaatkan fitur interaktif Instagram untuk meningkatkan keterlibatan. Kegiatan ini membuktikan 

bahwa pelatihan berbasis praktik dan pendampingan dapat memperkuat keterampilan digital dan bahasa 

Inggris masyarakat dalam menghadapi tantangan global. 

Kata kunci: bahasa Inggris; literasi digital; media sosial; Instagram; pembelajaran digital 

 

 

ABSTRACT  

English proficiency and digital literacy are essential skills in the digital era, yet many local communities 

have not fully utilized technology to enhance these skills. This community service activity in Paciran, 

Lamongan, aimed to improve English speaking and digital literacy through the use of Instagram as a 

learning tool. The methods included needs assessment, program planning, two weeks of intensive 

training, and online mentoring via WhatsApp. The results showed significant improvement in participants' 

English speaking skills and their use of Instagram for learning. Participants became active in creating English 

content and using Instagram's interactive features to boost engagement. This program demonstrates that 

practice-based training and mentoring can strengthen digital and English skills in local communities to face 

global challenges. 
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PENDAHULUAN  

Komunitas lokal di Indonesia memiliki potensi besar untuk berkembang, namun 

seringkali menghadapi kendala dalam mengakses informasi dan keterampilan yang 

relevan untuk meningkatkan kualitas hidup mereka. Salah satu aspek yang penting untuk 
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diperhatikan adalah kemampuan berbahasa Inggris, yang semakin diperlukan dalam 

berbagai bidang pekerjaan dan interaksi sosial, terutama dalam era globalisasi dan 

digitalisasi saat ini (Siregar, 2023). Kemampuan berbicara dalam bahasa Inggris 

memberikan keunggulan kompetitif dalam dunia kerja dan bisnis, serta membuka 

peluang yang lebih luas bagi individu untuk terlibat dalam pasar internasional (Maulani, 

2024). Meskipun demikian, banyak anggota komunitas lokal yang masih menghadapi 

kesulitan dalam mengembangkan keterampilan berbicara bahasa Inggris secara efektif. 

Salah satu masalah utama yang dihadapi oleh masyarakat lokal di Kecamatan Paciran 

adalah kurangnya kesadaran akan pentingnya kemampuan berbahasa Inggris. 

Masyarakat di daerah ini masih dianggap memiliki kemampuan berbicara bahasa Inggris 

yang rendah. Hal ini disebabkan oleh anggapan bahwa bahasa Inggris tidak dianggap 

penting untuk dipelajari atau dikuasai, meskipun bahasa tersebut sangat relevan dalam 

dunia kerja dan pasar global. Banyak anggota komunitas yang tidak melihat urgensi 

menguasai bahasa Inggris karena kurangnya pemahaman mengenai manfaat jangka 

panjangnya. Selain itu, faktor sosial-ekonomi seperti keterbatasan akses ke pelatihan 

berkualitas juga memperburuk masalah ini, karena rendahnya infrastruktur pendidikan 

dan teknologi di daerah tersebut. 

Selain itu, ada juga kurangnya motivasi dalam mempelajari bahasa Inggris, terutama 

dalam keterampilan berbicara. Masyarakat yang tinggal di daerah pesisir ini umumnya 

belajar bahasa Inggris di sekolah, namun metode pembelajaran yang digunakan belum 

cukup menarik untuk memotivasi mereka, khususnya dalam penguasaan keterampilan 

berbicara. Banyak pelajar merasa bahwa pembelajaran bahasa Inggris di sekolah tidak 

memberikan daya tarik yang cukup, sehingga mereka kurang tertarik untuk menguasai 

bahasa tersebut. Hal ini menciptakan hambatan yang signifikan dalam pengembangan 

kemampuan berbahasa Inggris di kalangan warga setempat. 

Di sisi lain, literasi digital juga menjadi keterampilan penting yang perlu diperkuat di 

kalangan komunitas lokal. Masyarakat Indonesia, terutama yang tinggal di daerah 

terpencil, sering kali kesulitan dalam memanfaatkan teknologi digital secara optimal. 

Padahal, digitalisasi membawa banyak manfaat, termasuk kemudahan dalam mengakses 

informasi, belajar, dan berinteraksi dengan dunia luar melalui media sosial (Pertiwi & 

Wahyudi, 2022). Sebagai salah satu platform yang paling banyak digunakan, Instagram 

memberikan peluang besar untuk berbagi informasi dan memperluas jaringan. Namun, 

banyak orang yang belum memanfaatkan sepenuhnya fitur-fitur Instagram untuk tujuan 

pembelajaran dan pengembangan keterampilan. 

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi, pelatihan berbasis digital 

melalui platform media sosial, khususnya Instagram, dapat menjadi solusi untuk 

meningkatkan kemampuan berbicara dalam bahasa Inggris dan literasi digital bagi 

komunitas lokal. Dengan pendekatan yang tepat, media sosial seperti Instagram dapat 

dimanfaatkan untuk menyediakan materi pembelajaran yang menarik, interaktif, dan 

mudah diakses oleh masyarakat. Untuk memaksimalkan potensi ini, diperlukan 

pelatihan yang dapat membekali peserta dengan keterampilan yang dibutuhkan untuk 

mengoptimalkan penggunaan Instagram sebagai alat pembelajaran dan komunikasi 

(Kusuma, Darma, & Sari, 2023). 

Selain itu, pemanfaatan teknologi dalam pengajaran juga sangat relevan dalam 

meningkatkan keterampilan bahasa Inggris. Analisis naratif tentang kinerja pengajaran 
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guru bahasa Inggris dapat membantu meningkatkan efektivitas proses pengajaran 

dengan memberikan wawasan yang lebih dalam tentang teknik pengajaran yang efektif 

Aquariza et al., 2024). Selain itu, penggunaan aplikasi Augmented Reality (AR) dalam 

pembelajaran bahasa Inggris juga dapat memperkaya pengalaman belajar, yang terbukti 

meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa dalam pengajaran bahasa (Authar et 

al., 2024). 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan 

nyata di kalangan komunitas lokal untuk meningkatkan kemampuan berbicara bahasa 

Inggris dan literasi digital mereka. Program ini akan dilaksanakan di Kecamatan Paciran, 

Lamongan, yang dipilih karena dianggap memiliki tingkat keterlibatan yang rendah 

dalam penguasaan keterampilan bahasa Inggris. Mitra dalam kegiatan ini adalah 

Yayasan Mazraatul Ulum Paciran, dengan sasaran utama guru-guru di MTS Mazraatul 

Ulum Paciran, yang diharapkan dapat memperoleh keterampilan yang dibutuhkan 

untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan literasi digital mereka. 

Selain keterampilan bahasa Inggris, penguasaan literasi digital akan memperkuat daya 

saing komunitas lokal di tengah tantangan global. Program ini juga sejalan dengan 

inisiatif pemerintah untuk memperkuat literasi digital di masyarakat dan membangun 

ekosistem yang lebih inklusif dan adaptif terhadap teknologi (Kemenkominfo, 2021). 

Dengan memanfaatkan platform media sosial seperti Instagram, diharapkan guru-guru 

MTS Mazraatul Ulum dapat mengakses materi pembelajaran yang lebih luas dan 

beragam, serta dapat meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Inggris mereka 

secara lebih interaktif. 

Melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan ini, diharapkan masyarakat di 

Kecamatan Paciran, khususnya para guru, dapat memperoleh peningkatan signifikan 

dalam kemampuan bahasa Inggris mereka, khususnya dalam berbicara, serta memahami 

cara menggunakan teknologi digital dengan lebih baik. Program ini tidak hanya akan 

meningkatkan kualitas hidup individu, tetapi juga membantu meningkatkan daya saing 

komunitas dalam menghadapi tantangan global. Dengan demikian, pelatihan ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan keterampilan 

berbicara bahasa Inggris dan literasi digital bagi komunitas lokal, yang pada gilirannya 

akan memperkuat posisi mereka di pasar global dan masyarakat yang semakin 

terhubung secara digital. 

 

METODE 

Metode pelaksanaan kegiatan ini terdiri dari empat tahapan utama, yaitu identifikasi 

kebutuhan mitra, perencanaan program, pelaksanaan kegiatan, serta evaluasi dan tindak 

lanjut. Keempat tahapan tersebut membentuk siklus atau tahapan umum dalam kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang terstruktur dan efektif (Hasan & Sangadji, 2024). 

Dalam kegiatan ini, pendekatan yang digunakan bersifat partisipatif dan aplikatif, 

dengan melibatkan masyarakat Kecamatan Paciran sebagai mitra aktif dalam seluruh 

proses. 

1. Tahap pertama adalah identifikasi kebutuhan mitra.  
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Tahap ini dilakukan melalui diskusi awal dan observasi terhadap kebutuhan 

pelatihan bahasa Inggris dan literasi digital di Kecamatan Paciran. Tim pelaksana 

melakukan wawancara informal dengan warga dan tokoh masyarakat setempat 

untuk memahami kendala dalam mengakses informasi dan keterampilan bahasa 

Inggris. Selain itu, dilakukan survei untuk mengetahui tingkat literasi digital 

masyarakat, terutama terkait penggunaan media sosial seperti Instagram. 

Temuan awal menunjukkan bahwa meskipun sebagian warga aktif di media 

sosial, mereka belum memanfaatkan Instagram secara maksimal untuk tujuan 

pembelajaran dan pengembangan keterampilan bahasa Inggris. Pada tahap ini, 

penting untuk mengoptimalkan pengumpulan data untuk mengidentifikasi 

dengan jelas masalah yang ada dan memastikan bahwa solusi yang dirancang 

sesuai dengan kebutuhan nyata masyarakat. 

2. Tahap kedua adalah perencanaan program.  

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, tim menyusun rancangan pelatihan yang 

mencakup pengenalan konsep pembelajaran bahasa Inggris, pemanfaatan 

Instagram sebagai alat belajar, serta teknik interaktif yang bisa digunakan untuk 

meningkatkan keterlibatan peserta. Program ini akan mencakup materi-materi 

dasar bahasa Inggris, seperti percakapan sehari-hari dan kosakata penting, yang 

akan disampaikan melalui Instagram Live. Teknik interaktif yang diterapkan 

meliputi penggunaan fitur Instagram seperti kuis, polling, dan diskusi interaktif 

yang memungkinkan peserta untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

Program perencanaan ini harus memfokuskan pada metode yang berbasis 

praktik, dengan penggunaan teknologi yang mudah diakses dan 

diimplementasikan oleh peserta. Selain itu, tim juga menyusun modul pendukung 

dan perangkat teknologi yang dibutuhkan untuk melaksanakan pelatihan secara 

online. Dengan memperkenalkan penggunaan media sosial yang akrab bagi 

masyarakat, diharapkan pelatihan ini akan lebih mudah diterima dan 

diaplikasikan oleh peserta. 

3. Tahap ketiga adalah pelaksanaan kegiatan,  

Dimana akan berlangsung selama dua minggu, dengan sesi pelatihan dan 

pendampingan secara bertahap. Hari pertama akan difokuskan pada 

penyampaian materi teori mengenai bahasa Inggris dasar, penggunaan Instagram 

untuk pembelajaran, serta teknik interaktif yang dapat meningkatkan 

keterlibatan peserta. Pada hari kedua, peserta akan dibagi menjadi kelompok 

kecil untuk berlatih membuat konten pembelajaran bahasa Inggris melalui 

Instagram, seperti video pendek, kuis, dan polling yang dapat digunakan untuk 

mengukur pemahaman mereka. Pendampingan langsung akan dilakukan oleh 

tim pelaksana selama sesi praktik ini untuk memastikan bahwa peserta dapat 

mengimplementasikan teknik-teknik yang diajarkan secara efektif. Namun, perlu 

ditekankan bahwa pendampingan ini bukan hanya untuk memberikan umpan 

balik, tetapi juga untuk memotivasi peserta agar tetap semangat dan merasa 

nyaman dalam memanfaatkan teknologi. 

4. Tahap keempat adalah evaluasi dan tindak lanjut.  

Setelah pelatihan, evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk 

mengukur peningkatan keterampilan bahasa Inggris dan literasi digital peserta, 
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serta pengukuran kemajuan mereka dalam menggunakan media sosial untuk 

pembelajaran. Evaluasi juga mencakup observasi terhadap penggunaan akun 

Instagram peserta untuk mengidentifikasi penerapan materi yang dipelajari. 

Pendampingan lanjutan dilakukan selama dua minggu melalui grup WhatsApp, 

memberikan dukungan teknis dan menjawab pertanyaan. Peserta juga dapat 

berbagi konten yang telah dibuat untuk mendapatkan masukan dari fasilitator. 

Kunjungan tindak lanjut dilakukan untuk memastikan program berjalan dengan 

baik dan memberikan dampak positif. Evaluasi dan tindak lanjut yang terstruktur 

akan memberikan gambaran mengenai efektivitas program dan potensi 

pengembangannya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di Kecamatan 

Paciran, Lamongan, bekerja sama dengan Yayasan Mazraatul Ulum Paciran, bertujuan 

untuk meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Inggris dan literasi digital melalui 

pelatihan berbasis media sosial, khususnya Instagram. Pelatihan ini dilaksanakan selama 

dua minggu, dengan sesi teori dan praktik yang mencakup penggunaan Instagram Live 

untuk pembelajaran bahasa Inggris dan penguatan literasi digital. Pada tahap awal 

pelatihan, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi, terutama ketika diperkenalkan 

dengan fitur-fitur Instagram yang dapat digunakan untuk pembelajaran interaktif, 

seperti polling, kuis, dan sesi tanya jawab. Sebagian besar peserta merasa bahwa materi 

yang diberikan relevan dan mudah dipahami, serta sangat bermanfaat dalam 

meningkatkan pemahaman mereka tentang penggunaan Instagram sebagai alat 

pembelajaran bahasa Inggris. 

Penerapan praktis dari pelatihan ini dapat dilihat pada peningkatan kemampuan 

berbicara bahasa Inggris peserta. Melalui pre-test dan post-test yang dilakukan sebelum 

dan sesudah pelatihan, terlihat adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan 

berbicara, terutama dalam situasi percakapan sehari-hari. Secara keseluruhan, nilai rata-

rata peserta meningkat sebesar 25% setelah mengikuti pelatihan, yang menunjukkan 

bahwa pelatihan berbasis media sosial, khususnya Instagram, dapat memberikan 

dampak langsung dalam meningkatkan keterampilan bahasa Inggris. Penerapan 

langsung dari pembelajaran ini terlihat pada konten yang dihasilkan oleh peserta, seperti 

video pendek dan kuis yang mencerminkan kemampuan berbicara mereka dalam 

bahasa Inggris. 

Meskipun ada peningkatan yang signifikan, tantangan utama yang dihadapi oleh 

peserta adalah kurangnya kebiasaan berbicara dalam bahasa Inggris secara spontan. 

Meskipun telah diberikan latihan percakapan dan materi berbicara dalam bahasa Inggris, 

beberapa peserta masih merasa tidak nyaman dalam menggunakan bahasa tersebut 

secara spontan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun media sosial efektif dalam 

pengajaran, masih diperlukan pendekatan berbasis praktik yang lebih intensif dan 

konsisten untuk mengatasi hambatan berbicara tersebut. Oleh karena itu, pendekatan 

praktis yang lebih sering, seperti percakapan langsung dalam grup atau sesi video call, 

dapat menjadi solusi untuk meningkatkan rasa percaya diri peserta dalam berbicara. 
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Selain itu, hasil dari peningkatan literasi digital peserta juga menunjukkan dampak 

yang positif. Sebagian besar peserta yang sebelumnya tidak terlalu familiar dengan fitur-

fitur Instagram untuk tujuan pembelajaran, kini lebih terampil dalam membuat konten 

berbasis digital, seperti video pendek, poster digital, dan kuis interaktif yang relevan 

dengan materi pembelajaran bahasa Inggris. Ini menunjukkan bahwa pelatihan berbasis 

media sosial tidak hanya memperkuat keterampilan bahasa Inggris, tetapi juga 

meningkatkan kemampuan digital peserta. Literasi digital yang ditingkatkan ini 

memungkinkan peserta untuk memanfaatkan media sosial secara optimal, membuka 

peluang baru dalam proses belajar-mengajar mereka. 

Namun demikian, meskipun peserta telah mulai menggunakan Instagram sebagai alat 

pembelajaran, masih diperlukan lebih banyak pendampingan lanjutan untuk 

memastikan bahwa mereka dapat memanfaatkan media sosial secara optimal dalam 

konteks pembelajaran. Pendampingan selama dua minggu setelah pelatihan membantu 

memperkuat pembelajaran yang telah dilakukan, namun dukungan jangka panjang 

sangat penting untuk memastikan keberlanjutan program ini. Dengan adanya dukungan 

dan akses ke pelatihan lanjutan, peserta diharapkan dapat terus mengembangkan 

keterampilan berbicara bahasa Inggris mereka serta memperluas pemahaman dan 

keterampilan digital mereka. Pendampingan yang berkelanjutan, baik secara daring 

maupun luring, akan memastikan bahwa peserta dapat menghadapi tantangan yang 

muncul dan memperdalam kemampuan mereka. 

Dengan hasil yang dicapai dalam pelatihan ini, diharapkan masyarakat di Kecamatan 

Paciran dapat terus mengembangkan keterampilan berbicara bahasa Inggris mereka, 

sekaligus memanfaatkan media sosial sebagai alat pembelajaran yang lebih efektif. 

Keberhasilan ini membuka peluang bagi peserta untuk terus memperdalam kemampuan 

bahasa Inggris mereka dalam percakapan sehari-hari serta meningkatkan kemampuan 

digital mereka dalam kehidupan pribadi maupun profesional. Keterlibatan 

berkelanjutan dalam penggunaan media sosial akan memberikan peserta dasar yang 

kuat untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan menghadapi tantangan 

global yang semakin terhubung secara digital. 
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Gambar 1. Kegiatan Pelatihan Literasi Digital untuk Guru di 

Yayasan Mazraatul Ulum Kecamatan Paciran 
 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di Yayasan 

Mazraatul, Kecamatan Paciran, Lamongan, dapat disimpulkan bahwa pelatihan berbasis 

media sosial berhasil meningkatkan keterampilan bahasa Inggris dan literasi digital 

masyarakat. Peningkatan signifikan terlihat dari hasil pre-test dan post-test, terutama 

dalam kemampuan berbicara bahasa Inggris serta pembuatan konten pembelajaran 

interaktif melalui Instagram. Peserta juga mampu mengimplementasikan keterampilan 

mereka dalam membuat video pembelajaran, menggunakan fitur Instagram Live, serta 

memanfaatkan teknik interaktif seperti polling, kuis, dan sesi tanya jawab untuk 

meningkatkan keterlibatan audiens. Pendekatan partisipatif dan aplikatif yang 

digunakan dalam kegiatan ini terbukti relevan dengan kebutuhan masyarakat, 

mendorong motivasi dan partisipasi aktif peserta dalam mempraktikkan keterampilan 

yang telah diperoleh. Meskipun terdapat kendala seperti keterbatasan waktu dan 

kurangnya kepercayaan diri dalam berbicara spontan, hal ini menunjukkan perlunya 

latihan lanjutan. Secara sosial, kegiatan ini meningkatkan kesadaran kolektif akan 

pentingnya penguasaan bahasa Inggris dan literasi digital, yang diperkuat dengan 

adanya grup WhatsApp sebagai ruang kolaboratif pascapelatihan. Secara keseluruhan, 

pembelajaran berbasis media sosial melalui Instagram terbukti efektif dan terjangkau, 

memberikan fondasi yang kuat bagi masyarakat pesisir untuk beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi serta meningkatkan daya saing mereka di era digital. 
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